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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perhitungan nilai kinerja Keuangan Perusahaan 

Umum Daerah Air Minum (PERUMDA)  Tirta Cendana Kabupaten TTU 

dengan mengacu pada Surat Keputusan Menteri dalam Negeri No 47 Tahun 

1999 tentang Pedoman Penilaian Kinerja Perusahaan Daerah Air Minum 

(PDAM) dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan PERUMDA Tirta 

Cendana Kabupaten TTU dari tahun 2019–2020 berada pada kategori tidak 

baik sesuai tingkat keberhasilan yang ditetapkan. Hal ini ini disebabkan 

karena:   

1. Rasio Laba terhadap Aktiva Produktif 

Dari hasil kinerja rasio ini menunjukkan bahwa dari aktiva 

produktif yang dimiliki PERUMDA Tirta Cendana Kabupaten TTU 

pengelolaannya belum bisa memberikan laba yang baik bagi perusahaan. 

2. Rasio Laba terhadap Penjualan 

Dari hasil kinerja rasio ini menunjukkan dari penjualan air yang 

dilakukan PERUMDA Tirta Cendana Kabupaten TTU masih belum bisa 

memberikan keuntungan yang baik bagi perusahaan. 

3. Rasio Aktiva Lancar terhadap Utang Lancar 

Dari hasil kinerja rasio ini menunjukkan aktiva lancar yang 

dimiliki PERUMDA Tirta Cendana Kabupaten TTU belum bisa 

dimanfaatkan secara maksimal untuk melunasi hutang lancar yang ada. 
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4. Rasio Utang Jangka Panjang terhadap Ekuitas 

 Dari hasil kinerja rasio ini menunjukkan ekuitas yang dimiliki 

PERUMDA Tirta Cendana Kabupaten TTU sangat mampu menutupi 

Utang jangka panjang yang ada. 

5. Rasio Total Aktiva terhadap Total Utang 

Dari hasil kinerja rasio ini menunjukkan total aktiva yang dimiliki 

PERUMDA Tirta Cendana Kabupaten TTU sangat mampu menutupi total 

utang yang ada 

6. Rasio Biaya Operasi terhadap Pendapatan Operasi 

Dari hasil kinerja rasio ini menunjukkan biaya operasi yang 

dikeluarkan masih belum bisa mendatangkan pendapatan operasi yang 

baik bagi PERUMDA Tirta Cendana Kabupaten TTU. 

7. Rasio laba Operasi sebelum Biaya Penyusutan terhadap Angsuran Pokok 

dan Bunga Jatuh Tempo 

Dari hasil kinerja rasio ini menujukkan PERUMDA Tirta Cendana 

Kabupaten TTU tidak memiliki kewajiban pembayaran angsuran pokok 

dan bunga jatuh tempo untuk ditutupi oleh laba yang dihasilkan dari 

perusahaan. 

8. Rasio Aktiva Produktif terhadap Penjualan Air 

Dari hasil kinerja rasio ini menunjukkan dari aktiva produktif yang 

dimiliki  PERUMDA Tirta Cendana Kabupaten TTU sudah dimanfaatkan 

dengan baik sehingga menghasilkan laba melalui penjualan air. 
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9. Jangka Waktu Penagihan Piutang  

 Dari hasil kinerja rasio ini menunjukkan jangka waktu penagihan 

piutang PERUMDA Tirta Cendana Kabupaten TTU membutuhkan waktu 

yang sangat lama untuk memperoleh piutang usaha dari pelanggan. 

10. Efektivitas Penagihan 

Dari hasil kinerja rasio ini menunjukkan efektivitas penagihan 

yang dilakukan PERUMDA Tirta Cendana Kabupaten TTU sudah baik 

dan perlu untuk di tingkatkan dan dipertahankan. 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis kinerja keuangan dan wawancara yang 

dilakukan, maka terdapat beberapa saran sebagai berikut :  

1. Untuk memperbaiki kinerja keuangan maka perusahaan perlu untuk 

terus meningkatkan pendapatan operasi dengan meningkatkan 

penjualan air dan memperluas jaringan air, karena belum semua 

penduduk kabupaten TTU menggunakan PERUMDA. 

2. Biaya selalu mengalami peningkatan setiap tahun sehingga 

menyebabkan biaya yang  dikeluarkan menjadi besar. Biaya – biaya 

tersebut meliputi biaya pegawai, niaya penyusutan dan biaya operasi 

lainnya. Oleh karena itu PERUMDA Tirta Cendana Kabupaten TTU 

perlu melakukan pendisiplinan  atau pengurangan terhadap biaya-biaya 

yang dianggap tidak dibutuhkan sehingga dapat meningkatkan laba 

perusahaan. 
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3. Hal yang dapat dilakukan untuk meningkatkan jangka waktu 

penagihan piutang yang termasuk dalam kategori tidak baik menuju 

baik sekali adalah sebaiknya melakukan evaluasi pendapatan 

pelanggan, memberikan tarif sesuai kemampuan pelanggan. 

Disamping itu PERUMDA Tirta Cendana Kabupaten TTU jug ada 

dapat memperketat penagihan piutang dengan melakukan pemutusan 

meter jika pelanggan tidak melunasi utangnya dengan jangka waktu 

yang telah ditentukan maupun didiskusikan bersama untuk 

meningkatkan efek jera. 
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